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ABSTRACT

A judge’s verdict in criminal case dincluding an et of corrupiivny @ a court session s
based on @ non-retroactive prnciple as stipulated inarticle 1417 cods of ¢riminal Jaw The
Non-tetroactive principle act of <rime was entornbed in legislation products Fe prevem
crimes, %ost of the time. Judpes came with a verdict based solely on the evidence of a
crime according o the code of criminat justice. Commiting a erime after the legislation on
the crime has been enacted by the government is deamed consistent by the writer with the
positive teachings of coiminat law.
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PENDAIIULU AN

Pengertian asas so-roteoukiil
adalab prinsip aau dasar hubum
pidana sang dimuar dalam Pasal ]
avat (1) Kitab LUndang-Lndang
I Tukum Pidana (diringkas KUHPY.
vaitu ketentuan st aturan hukum
picdana tidah berfaku surut (Andi
Hamezah. 1993 343 Berarti. ke-
tertuan pidana yvung  berlaku di
negara Indonesia hanyva dapat di-
berlakukan kagi tndakan-tindak-
an vang dilubhukan orang setelah
undang-undang pidani ity mem-

vang  lelab  disahkan  sebagat
undang-undang.  Prinsip tersebut
merupakan  salah satn landasan
pokok. vang mentadi pedoman ha-
kim dalam memutuskan perkara
tindak  pidana (termasuk  tindak
pidana korupsi).

Hakim schapai penzgzak hu-
kum dalum sistem peradilan pi-
dana adalah peyabat peradilan ne-
gara vang diberl weswenang oleh
widang-undang  untub mengadili
vang diatur dalam Pasal 1 buti 8
Undanp-Undange Nomor 8 Tahun

punyai  suatu kehuatan  hukum 1981 tentany Hukum Acara Pi-
i dana  tvang  dinamakan Kitab
Lndang-Undang - Hukum  Acara

* Dosen T'efap Fakulas Tukum Lniversitas
Tarurianapara
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Poncertivg “mengadili™ diatur da-
o sl 1 bove & KETIAP, val-
W seranehaias widakan hakim un-
ik menerini,  memeriksi dan
memuts pevkira pidana berda-
sirhan wsas bobas, ujur, dan 1idak
memihak i sidung pengadilan
chitlurm had dan et cars yang
diatur dalam wsdune-undang .

Putusan  oergidiluon adulah
pernsutian bk vange Jdineaphan
didam =idime peseadibing terbaka
vy Wil beopa pentidanaan
i Pebas atau lepas daen segale
tuntucan hukume dalam bal ser
mennnit cara vitng diatur dalom
wndano-undane ni (Pasal 1 buar
11 KE AT Perkara pidana vang
diperiksa hakim dalam proses per-
sidangcan Ji pengadilan. berdisiv-
kan perhara pidang vang dibun-
pabkan  penuntut wmum sehagat
penuniutan borupy surid dukwa-
an’” osany Jihuat penaniur win,
Padi permudian sidang penga-
Jdilan. bakior memerimtahkon ke-
padit penuntat wmom untuak meni-
hagatkatn surat dahwann Pasab 155
avattZra KUHARY

Sarut dakwaan vang dibuat
penntil uir dalull pokob per-
s prbama, v dibuat penuntut
i sehagar penuniutan untk
Jiperiksa dan diputus oleh bakim
1 sidone pencacdilan i Pasal 1 butir
T KUTIATY Pokek porkara wilah
sang akon dipertksa pads sidang
pereadilan oleh hakim. saitu ka-
rena hud tersebut berisikan keten-
nwan unding-undang pidana vang

ASAS NON-BEVRORTIF DAL U FUSN HLRY
B SHIANG PENCGADN AN NEGERI DAL AV FINVIAR

dikenakanditudultkan kepada ter-
dakwi padi surat dakwaan barus
dibuktikan kebenaranma. Dakwa-
an poerhara pidang herdasarkan pe-
nyvelidikan dan pensidikan petu-
pas  pencgak hokum  (polisil.
halwa tindak pidana vinge wrjadi
telah ditndubkan kepada tersany-
kit

Pemtbuatan surm dokwaan ha-
rus memenulit perss aratan lermak
Jun munenal osang divemuskan
Jdalomm Pasad T3 e (2 RUHARL
sebauai berikut:
Lo oswarat tormal, vaknl penye-
hutan  nama. umuor,  tanggal.
wmpat kelabiiran,  pekerjaan
clan teppat nnggeal.
Svarul mnateriall vakige penye-
butan tendak pidani yang di-
dighwakan, wahtu Jdan tempat
timlak  pidanz dilakukan. ke-
terangan tentang keadaan-kea-
dian vang memberinkan dan
picrinesnkan  kesalahan o ter-
dakwiu.
Pada svarat material vang di-
sebut dengan kata “tindak pidana
vang  didukwakun”  mengandung
artl tentang  perbuatan vang di-
Larany daen dhaneam dengan perun-
dang-undungan  hokws prdana,
Fotrena it ketentuan yvang dir-
muskan dalam surat dakwaan ha-
FUs Memuul semuu unsur perbuut-
an pidana viana dilangoar. Tindak
pidana vang dudakwakan sehigai
pohok peowrihsaan hahim ferae-
but. rane beedasarkan asas  won-
retroakt T dapat menyehubbin

[}
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adanya putusan  pepgadilan vang
kontroversial, Hal tersebut adalah
karena putusan pengadilan perka-
ra pidana dihatasi olch asas mon-
rerrookeff. dan terkesan tdak
mencdrminkan perasaan Keadilan
pihak korban ataupun masvarakat.
Sehubungan  denean it maka
asas mos-rerroakesf pada perkara
pidana schagai putusan  pengi-
dilann negert merupakan permil-
salahan pokok  dalam penelitian
111,

PFEMASALAHAN

Pembahasan penelitian vang
dikaji sebagar pokok  penclitian
adalah berupa permuasalahan apa-
kah llakim pada perhara tindak
pidana korupsi di Peneadilan Ne-
aeri dakarta Pusat. Na. 449Pid -
B20012° PN, JKT. PST. sudah atau
tidak  menerapkan  asas  now-
retroaktii dalam pertimbangan
hokwvmya (pulusannyay ?

RUANG  LINGKUP  PENE-
LITLAN

Rumusan masalah mengenai
diterapkan atau tidak diterapkan
asas non-retroakud oleh hakim pa-
da perkara tindak pidana korupsi
iputisan No o +49Pid, B 2002/,
TRA. PSTy udatah merupakan ob-

Ick penelitian vang dikyl oleh

tesponden.  Responden  diminta-
kan pendapat secara lisan tentang
putusan  hakim  terscbut  telah

IV

¥,

-(s)

diterapkan atau nudak asas non-
retroaktif, dengan disertai uraian
pendapainya. Responden  adalah
sarjana hukum vang kompeten i
hidang Hukum PMidana  dan be-
kerpa di Fakultas THukum Untar
subagal dosen tidak tetap. terdin
dant akademisi (lima vrang) dan
praktisi (lima orang).

LTUJUAN PENELITIAN

[ujuan penelitan adalah un-
tuk mengetahul apakah asas non-
refrockrdf’ pada putusan perkara
tindak pidana korupsi oleh hakim
sudah atan tidak/belum  diterap-
kan. dan mengkajimembahas  le-
bih mendalsm mengenai berbagai
masalab penerapan asas won-re-
troartti dalam perkara tindak pi-
dana korupsi rang telah diputus-
kan oleh hakim.

KEGUNAAN PENELITIAN
Sehubungan  denpan twyuan

penelitian vang telah  diuraikan.

maki kepunaan penelitian adalah
sebagai berikut;

1. Memberikan sumbangan pe-
mikitan kepada aparat pene-
vak hukum, khususnva hakim.
bahwa dalam mmenwituskan
perkara tindak pidana korupsi
harus diperhatikan pula rasa
keadilan masyarakat di sam-
ping mencrapkan asas  #on-
Fetroakinl,



A

Moemberikan muisakan vanu
hermantaatl bagi perhembang-
an hukum. Khosusosa menge-
AL PeRCTIPan sLs Boi-redio-
arit pada putusan hakin d
sidang pengudilan Jalau per-
kara tidak pidana koraps,
Dart lasil penchuan ini -
haraphan akan dipereleh vt
tangeapun para akodemis
minginy prith s ke i
wilivuly Doerth Kbsass -
kutel Jakarta,

Tl

VEKAJIAN PUSTARKA

A, Dueskripsi Teori
1. Azas nom-retroaktil

Teort  sang  utama dulwn
penelitian ot adalab asay eon-
refroaktil sehagan s fegidifas,
vimg  dirumushan Eoeelbrechl.
VAt oeen fedt i afrathuar dan
Wit kracdit o van o v didvedin
veoratieeaie weltelifhe sraf-he-
poling T (PAE, Tamintang, 19497
123124 Asas wresebut diler-

Jemahkan sehagar berikue “Tiadu

suatu perhuatan vang baleh Jdi-
huakwm. mclainkan alas kekuatan
aluran  pidana dalam unding-
undang, yang terdahulu dart per-
buatan itu”.

AENE e-eetroektid vang di-
sebut pula schagar asas legaiitas
meripakan ketentuan amum siog
diarur dalam Pasab |oavat 610 Ki-
b Uodang-Undune Hokuma Pr-
dana (dismgkar memads KUHP.
wnenuthan  dant Merboek v
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Steafrectt vooe Nederlunddsen In-
dic f#I5 vang disingkat mengd
WS L1918y Pasal | oavat ()
berbunyy sebaweui henikut: “Tada
suatu perboatan dapat dipadana
kevualy s kekuatan aturan pi-
dana dalum perundung-undangan
vitng telah acdia sebelum perbaatan
dilukukan™ (Moel-juina. 1987: 3.
Rumusan asal T oaval o1y
WS Al asds gen-reirouhinf
atonr legntitas, v soulu asas
vane menentikan perhucitan apa
dan sejule hapan dipandang seha-
el perbratan atau tindak pidana
tMartintan Prodjohamidjojoe. 19-
07 13 Berartl, suatu perbuatun
dapat Jdiscbuthan jenis macamna
suat tdak mdang tertenty Jika
sudab adi awuranos o dalam kerten-
ttan pertiwliang-undangan prdana.
Suatn perboatan dinsatahan scha-
val Wndak piclima, soing sepak sam
dilubukinnyva tindak pidana o
teluly ada berlaku perataran parun-
dang-undanyan pidananva,
Walaupun  pada  prinsipnya
hukume pidana balwa teriadinyva
suatn tindah pidang adaluh dsas
seni-retroekiif, namun nusi di-
munekinkan adanya kekecualian
Berlakurn a asas don-retroakifit o-
lely Pasal 1 ayvar (21 KUHP pika
ada perubahan dalam aturan hu-
ko pidame Pasal T oaat (2
EUHP. mens ebutkun: “liki sesu-
dal perbuamon vang dilukukan ada
perubaban dalam peratoran per-
undang-undangan. dipakal aturan
vang paling menguntunghan bagi
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wrdakwa™.  Pengecualian  yang
dimuat diatur dalam Pasal 1 avat
{2y terschur dapat  menimbulkan
permasalahan. karena bertentang-
an dengan ketentuan vang telah
diatur oleh Pasal 1 avat (1)
KUIP.

Schubungan dengan i, prio-
sip dasar dalam prakick peradilan
harus berpedoman hahwa perbu-
atan seseorang diadilt menurut
aturan hukum vanyg berlako pada
waktu  perbuatan itn dilakokan
vang disebut fex temports dolicti
(Martiman  Prodiohamidiojo,  149-
47: 14 Penyimpangan diboleh-
kan denpan berdasarkan  yuris-
prudensi, saitu apabita  denpan
perubahan itu dalam suatu per-
aturan  bahwa  perbuatan  vang
dahubu merupakan tindak pidana.
kemwdian  menjadi bukan  por-
buatan pidana maka aturan baru
harus dipandang sebagal aturan
yang paling meng-untungkan ler-
dakwa (Martiman Prodjohamidio-
jo. 1997: 14,

Salah satu dokirin (pendapat
pakar), vaitn Simons berpendapat
mengendi kelenluan-ketentuan
vang paling menguntungkan”™ bagi
terdakwa dapat herkenaan dengan:
a. hal dapat dibhukumkan perbu-

atannva  itu sendiri.

b hentuk  pertanggungjawaban-

O¥E.

c. syvaral-svarat mengenal dapet
dihukumnya suatu perbuatan,
d. jenis bukumannya,

e. herat atau ringannya hukuman
vanp dapat dyjatuhkan.
f. pelaksanaan hukumannya itu
sendirl.
o batalmva hak untuk melakukan
penuntulan. dan
h. musalah kedaluwarsa
(PAF Lamintang. 1997 1721
Yang dimaksudkan perubahan
aturan hukum pidana dalam pene-
litian im adalah mengenar undang-
undang  vanp  mengmur tindak
pidana korupsi vang lama (dising-
kat menjadi ULTPR lema, yakn
L'ndang-T'ndang Mo, 3 Tahun 1971
tentang Tindak  Pidana  korupsi
sudah digant dengan ULTPR baru
(1 ndang-L'ndang Nomaor 31 Tahun
1999 tentang Pemberantasan Tin-
dak Pidana Korupsi. jo Undang-
Lindang Nomeor 20 Tahon 2001
tentang Perubzhan Adas Undang-
I 'ndang Nomor il Tahun ]999)
Adanya perubahan aturan atau Ke-
tentuan  hukum  pidana  memung-
kinkan terjadi polemik. berhubung
dalam praktek  peradilan ternsata
sejumlah perkarakasus tndak m-
duna horups vang dilakukan para
pelakuterdakwa  sehehuny terjads
perubaban’ pengeantian ULUTPK
baru tmasih berlaku U LU TPK lama.
vaitn Undang-tndang Sonor 5
Tahun 1971 Namon. kasus tindak
pidana karupsi tersebut sampai saat
ini masih ada sang scdany dalam
prases peradilan pidana dan bab-
kan ada beberapa kusus vang he-
lum diproses santa sekali.
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Berpanzkal pada adanya peru-
bahan ketentwan U1 1PR fuma ke
ULTPK baru wmbul problent tor-
senedinl terhadap kasus undak pidu-
na harupsi vanye terjadi sehelum
berfakunm o VT FPR Duse dom dipu-
s oleh hakim sesudab berbukunsa
DEUTPRK bara, Hal me omerupuhan
sestali vany peoting untuk diehiee

2. Tindak Pidana Karupsi

Tinduk piding karupst adalih
tindakan sefap orang ang el
ntelawan hukum melakukan per-
buatan memperkaya din sendic
atae eesne luin at suaty koerpu-
rasi vang  dupat merupakion
keoangan oepard ataw perekone-
mian neeara Pasal 2B U PR
tHar).

3. Hakim

Hakim adibih aparat peneeak
bukum dan penegak keadilan
vane  dimuoar dalam Pasal 27
1 ndang-Undang Nomor 14 Tabun
19700 tentany  Ketentuan-kelen-
iy Pobok RKehoasaan Kehahi-
num oo Undang-Undang Nomwr
13 Talun 19949 tentang Peribalun
Atus Undang-1Undang MNonwr 14
Tahun 19700 vang kemuodion dica-
bt wleh Undang-Undang SNomaor
4+ Lahun 2004 entang Kekuasian
Kuehtakhiman, Selain it lakin ne-
nurnt Pasal 1 butr & KUEAP
vang telah dikemokohon pada
wnal tulisan nn dalah pejabat
rermdilan newara vang dibern wae-
wenilie aleh undang-umdang un-

wk mengadili. Berarti. istilab atio
kata “hakim™ itu dapat diariikan
sehagal penegak hukum dan pene-
aak headilan vang dibert wowe-
nang untuk mengadili,

4. Keputusan

Kepurusan sany herasal kata
putus  adalal wnlurn laim selesat’
hoerakloe dan kepastiin entang
sesvatn hall Kepu-tosan dapat
fugi Jinrtikan sesuatu sang wlah
Jditctaphan atau pertimbangan atau
ketentuan vang  ductapkarn olch
hakim dun Lain-lainnva (W15
Pocrwadarminte. 198G 7841, Ja-
di. keputasan hukim mengandung
pengertian bahwa sesuatn hal te-
lah selesar Jdan dipastikon atau
ditetupkan atau dipertimbangkan
atun diwentukun oleh hakine sebu-
ol peneeih lukum dan pencueak
headilun.

5, Akademisi

Akademusi adalah orang vang
berkeennpuny atu vang berpenci-
dihan scholah tingai dan bekerja di
lingkunmo  universitas akademisi
sebagal stal pengajur (WIS Poer-
wadurmint, 1986 231 Prakts
herasal dari kata praktis. vakni her-
dasarkan  praktek sebupar pelok-
sana teori vane disjorkan Jdiowin-
VOrsifas A perduriany tngyl dan
boherja sebagtl poneacara. hakim.
dan Jaiomaa WIS Poerwadar-
minki. 1986: 767

Penpertian nangeapan adalah
reaksi pendapatl. sambutan, dan



ERA MUK NE VTH G SEFTENRER 20y

lain-lain (W.1.8, Pocrwadarminta,
1986 1012). Tanggapan akademisi
dan prakusi dalam penclitian ini
adalah pendapat prakiisi dan uka-
demiszi terhadap  suarn kejadian
atny peristivva mengenal puiusan
hakim dalam kasus tindok pidana
korupsi sang  berasashan -
ST

['enelitian yvang Relevan

Rajian yanyr berkantan de-ngpan
masaiah atau pokok vang ditelin
adalal pendapat dari para akade-
misi dan lakim. Tindak pidina
Lorupsi vang  dilahukan  pelako
atau terdakwa pada dekode sche-
lum herlaku ketentuan LTUTPR
baru adulal UL TPK Fama. tetapi
pada waktu proses sidang penia-
dilan sedany berjalan diberlakukan
Ketentuun ULTTPR baru. Para pela-
ku rtersangkaslerdakwa) tindak pi-
dana korupsi temunya harus mem-
pertanggungyawabhan perboatan
ving dilakukannya dalam proses
pidana khasusnyva pada pemerik-
saan hingea putusan hakim sidang
piz-neadilan). Hakim vang memu-
tuskan sugtu kasus tindak padana
korupsi perlaima-tama harus men-
cerminkan dakwaan penontut -
muimn. terutama Jalam hal pada saat
dilakukannya korupsi welah belum
dibertikukannya UUTPK bar.

lika pada saat tindak  pidana
korupsi terjadi masib herlaka L1 -
TPE lama namun ULUTPK baro
sudiah  diberlakckan pada  wakiu
proses sidang berjalan maka dapat

VI

timbul persoalan. Hal tersebut me-
rupakan problem tersemdin, vat
mengenal sikap hakim dalam me-
mutuskan kasus unduk pidana ke-
rupst 1t keputusan Hakim berda-
satkan U'U'TPR bara merupakan
kajian penelitian vanyg relevan vak-
i putasan hakin terhadap kasus
tindak pidana korupst wanp ter-
dakwanya Akbar Lanpng,

Rasus tindak pidana korupsi
vitng telab diputuskan hakim, di-
tangeapt oich prakitist maapun aka-
demusi, sebagat reakst tidak  dite-
rapkanva asas gui-rFeiroaktil aleh
hukim  dalam memutuskan kasus
tindak pidang koropsi Kasus ter-
schur adalah keputusun Penpadilan
Megeri Jaharta Pusar Noo 439
Pid B 2002 PN KT PST. vanp
ntencraphan UL FPK Haro pada
perjatuhan sanksi pidana erhadap
terdabiswa. Pokok kajian songe dite-
o adadih poclaparl mengenai di-
berlukukan atau tidakns o azas mon
retrecktid dalam putesan hakim.

METODOLOCGE
PENEPENELITIAN
A. Tempat dan Waktu
Penelitian dilukulan di wila-
vah DKIi Jakarta pada bulan lanu-
url 2003 sampai dengan bulan Ju-
ni 2004, Penelitian membutahkan
saktu selama ffenand balan.

B. Metode Fenclitian
Penclittiin berbentuk peneli-
tan normatit ataw kujian kepusta-



kamt. atas dokwnen sang berupa
putasan  pengadilimn (Soerjong
Soekanto dan Sri Mamudji. 1990
28 Powsan peneaditan o beru-
pet pukisan perkara pidana Peng-
adilan MNewveri Jokarta Pusal No.
A9 PId B 2002 PNIKT.PST. Po-
kKek  permasalaban vane  ditelin
adalah penerapan asas ooen-rego-
et Jdulam dilakokan oleh hakim
pada pernturan vang  herkaitan
denvan pertnasalahan tindak -
dang korupst. Penelitian bersiful
normatl tersebut  dilaksanakan
Jdengan  pdan analisis dekumen
mengend peraturan poriindang-
undancan dan putusan pengachlan
tentang  hal-hal sang berkanan
demgan  penerapin prinsipasas
e t=reiro-akiif padi Kosus tinduk
pidana  korupst oleh peneadilan
1.

C. Populasi, Sampel dan
Teknik Pengambilan Sampel
Populasi pada penclitian ini

adalah sarana hukum vang ber-
sitat prakiisi maupun akhadeimisi
vang bekerja di wilasah DRI Ja-
harta. vang diwakili oleh para pra-
kst muapun akademisi vang be-
kerjan o Takuolas Hukum Unis
varsin | arumanasara.

Santpe] dalam penelition 1
dumbil dari mercks vang bekerja
i UNTARD lumlah sampel sang
diguna-kan adalah 0 (sepuluh)
orang. saite 5 {limal orang vang
mewakili prakisi hokum dan 3

ASAN NON RETRIRTIFE P03 PUTLES 1y Hi kg
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{limay orung vang mewakill aka-
demitsi hukom,

1. Data

g penehitian i berupa bo-
han-bahan kepustakaan yang ber-
kaitan denun asas moa-rerroaktif
dan tindak mdana korupsi scra
dokumen berupa putusan penga-
dilan tentang tindak pidana ko-
rpst. Selain e di dalam pe-
neditian i dikumpulkan data da-
lam bentuk pendapat dari {13 para
prakiisi hukum. (21 para  aka-
deniis] hukum mengenal asas non-
retraakud pada putusan ha-kim di
sidang pengacdilan dalam perkars
tindak prdana korupsi. Data dalam
hentuk pendapat ini diperaleh dari
hustl sawancara dan hanva scha-
vl penunjanyg  atao pendukung
suja. karena vang wa-ma adalahb
data sang diperoteh dari peneli-
lan vany bersitae nornatit,

.. Instrumen

Penpaunaan mstrumen dakam
penelitian nu adalah daftar perta-
nyvaan  kepada responden vane
berkaitan  dengan permasilaban
penelitian 101

F. Prosedur

Pertama-tama dipelajari Ke-
putusan pengadian oegen Jakar-
ta Pusut Mo, HEPID.B 2002 PN -
IKEPST tentang tndah  pidana
korupsi. vakni apakah majelis ha-
kiny tersebut dalam memutaskan
perkara nndak pidana horupsi



g

ERAHURUM N D TH MG SEPTEMBER 2004

telah/tidak menerapkan asas Aod-
retroaktit. Selanjunya, hahan pu-
tusan e dijadikan dasar untuk
pembuatan  pedoman  wawancara
yang akan dipakai untuk meng-
ambil data dari para responden,
Sebelwmmva pura responden di-
herikan penjelasan terlehih dahulu
berupn heteringan mengenal 1u-
wan dan maksud pene-litian i
dilakukan.

G. Aunalisis Data

Buahan atau duata kepuostaka-
an. seperti dokumen (pulusan pe-
ngadilin dan undang-undang 1in-
dak pidana korupsi dan buku il-
miah vang herkaitan dengan per-
masalubkan tindak pidana korupsi
vany merupakan pokok penelinan.
vang dideskripsikan secara naratif
sehagal penelitian Kuulitanl.

Tanggapan responden diana-
lisis dengan melakukan tabulas]
dan diny atahan dalam persen (Mt
vang dinvatakan Jan dideskripsi-
kan secara pormattf pula.

VIIL. PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

[Jata utama diperoleh untuk
membahas pokok  permasalaban
dlambil  dan dokumen  putusan
perkara pidana Pengadilan Negeri
lakarta Pusat. No449/Pid. 13 2002
PNIRT PS-T. Selain ita, KUY
dan 1ndang-undange Nndak Pida-
na Korupst (Undang-LUndange Ne-
mor 3] Tahun (999 dan U'ndang-

-

Undang Nemor 20 Tahun 2001}
merupakan data’bahan pokok dari
penelitian normatt im. Sclamut-
nva. dari putusan Pengadilan Ne-
weri Jakar-ta Pusat, No, 449 T1d.B

20020 PNUKT.-PST dikai wn-

lang pe-Nerapan asas goR Peiro-

kit 1clah terpenuhy tidaknsa me-

Jalui penelitian survey kepada tes-

ponden.

Mata diperoteh dan para pra-
ktisi hukum {3 orangr dan para
akademisi hukum (3 arangy scha-
pal responden mengenai penerap:-
an asas wor-rerrogkedd pada per-
kara tndak pidana korpsl terse
but. adalah sehagai herikut:

L. Tujuh pululy persen (700 %up pa
ra praktist hukum setuiu, bah.
wa hakim scharusnyva mene
raphan asas aos-refeogkiif un
tuk  menjamin hepastian bu
kum.

2. Sembilan pulub persen (90 Y
para akadenmysi setuju. hahwe
hakiny seharusnyva enenerapkar
asas  mon-retroendf o untul
menjamin kepastian hukum.
Peroleban data tersebut ada

lah berupa wawancara tidak ter

struktur {lisanp vakm pendapa
para praktisi dan ukademisi pers
hal vang berkaitan crat denpan pe
nerapan asas doo-rerockiif dalan
putusan hakim pada perkara tin
dok pidana korupsi, Pertanyaul

Lepada para responden adalah me

neenai pendapat mereka terhada

prtusan pengadilan pada perhur
tindak pidana kerupsi sodah ata



tidak menerapkan asus pos-reere-
wrkeif.

B. P'embahasan dan analisis
Fuitusan Pengadilan Neperi la-

karty Pusagt mnugal 3 Sepember

N2 Nao A Prd B 2on PN-

IK TPST adalah mempertimbangee-

kit pada tunaran Jaksa Penuntue

Ui lals para terdabws -

nvatakan bersalal bersan-sania

melabuhin tindik praint kerip=rn

Lumtiten thes bt panunit
wnum tangeal 24 Juli Zun poda
rokohnya anuarg [am sebagal be-
rikut:

1o Menvatakar terdaksws | ter-
dabeas L dan terdakasa L
Peesalaly lersama-sane melas
huban towdak pudana Korupsi
sobnimnun dier W3 odialiom
Pisadd ot 11 sub bjo Pasal
ML ndinge-bedany Noo 3]
Ll [999 wehyainana Le-
lah dicubalt dengan Vpdang-
Uiindang New 200 Tahun 2001 jo
Pasal 35 avat ol kel KUTHY
il Jahos aan primair

20 Menpntuhkan pidana terbadap
para terdakwa;

Ao Terdubwa 1 dengun penja-
ra selunn 4 cempat b,

Do Terdakwa I denean pidi-
Pl P selaind 5 (11l
tahiuwn dan 6 remanmy budan,

o lerdabwa 11 dengan pi-
dany penjara selama 3
triey Lt dan 6 denan
Fualan

ASAT NN BETROGA T 0L PETEN I Hakin
PR SRANG PENGATA AN NGRS A TINALTR

Tuntutan jaksa atae penunon
ueem merapakon sdab satu a-
v, Jdir rekaine proses perniee
riksaan Ji sidany pencadilan pada
prosses peradilie: padona, Proses
poeradilan pidona adalah preses
potnicriksaan vleh hepolisian sehu-
e pens b, dag proeses penan-
wrn eleh fiksa penontut wmn,
sebli Proses pemierikzaan Ji s1-
doang peaga-delin olelr bakim,
Proses pemeriksam Jdi Pengadilan
ulel hukam dulim Ketentuan Puasal
I betic 90 vaitn seranghaian 1in-
dihan hakim untek menerima,
miehterth=a dan menuntat porkara
Pidana berdasarkan asas boebos

qupue odan tdak mermhak diosi-

dang pengadilin dulion bal dan
menurul card vang ditoe dalam
wirkie-undang .

Phakwaan peneniut umum di
awal proses pemeriksaan sidang
penaadilan. merupakan pedomun
hakim untuk melakukan pemerik-
suan di persiduanuan Ji mana ha-
ki tevthat pada dakswsaan terha-
dap terdakwas Dakwaan merupa-
kit dusar penting huhum acara
pidina karemit herdasarhan hal
vilny dimuar dalam surat 1o ha-
him uhan mwenierikss suue per-
kara pidana. namun peneriksaan
tidak  batal dika hoto< dilimpa
asalkin putusan ki mengen;a
peristing hepnlinn vane terletak
dalwon Tt e cAndi Tlameal.
4S5 1950 Pas 143 aval i2) sub
b RUCTEADE mengatur woting Ji-
st tenbung hal sang Ddakwosan
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harus  diuoratkan  sccata  cormat,
telas dan lengkap mengenai tindak
pidana dengan menyebutkan wih-
i dan tempat tindak pedana ot
dilakukan.

Penuntut umum dalam  dak-
wiannvad menyatakan bahwa pet-
buatan pidanad vang dilakukan ter-
dakwa merupakan gabungan be-
herapa perbuatan vang harus di-
pandang sehapgal perhuatan yang
herdirt sendif divneimy Jdengan
prdana pokok serenis. Lerdakwa
melakukan perbuatan tersebut se-
jak  tangpal  HY Februar 1999
samputt dengan 20 April 1999 atn
bulan Januari 1999 sampal dengan
13 Agustus 1999 vaitu: welah me-
neuntunghkan din sendiri ata o-
rany loin atau suatu badan. ne-
nsalabgunakan kewenangan, Ke-
sempatan atau sarana vang ada
padanyu harena jabatan atan ke-
Judukan, vang secara langsung a-
tau tidak lanpsung dapat meru-
gikan  Keuangan negara dan atan
perehononian negara, dalam hal
menerin dan mengpunakan g
Budog  schesar Rp. 40000000,
(00~ (empat puiub milvar rupiah)
tersebut bertentancan dengan ke-
tentuan vang berlahu dalam 1ata-
cara  PUNP@UnEdn Lang  negard,
vang didakwaan pada  daksaun
primair dan dhawaan subsicair,

Dakwaan Primair schagaima-
na ditur dan diancam piduna da-
lam Pasal | ayar (B} sub b jo
Pazal 28 jo Pasal 34 ¢ Undang-
Lndang Nomeor 3 Tahon 1971 jo

Pasal 43 A Undang-Undang No-
mor 31 Tahun 1999 scbhagaimana
tclah diubab  deogan  ['ndang-
Undang Nomor 20 Tahun 2007 o0
Pasal 35 avat {11 ke-1 jo Pasal 63
KI'HP.

Makwaan  Subsiduir  sebawai-
mana digtur dun diancam pdana
Jalam Pasal 1 avar 11y sub o jo
Pasal 28 jo Pasal 34 ¢ Undang
Undang Somor 3 labun P97 o
Pasal 43 3 Undang-T ndane No-
mor 31 Tahun 199 sebaooimana
telah dirubah denean Undang-1'n-
dany Nomor 20 Tahun 2000 jo
Pasal 35 avat (11 ke-1 10 Pasal 62
KLUHP.

Dari dakwaan dan tuntulan pe-
nuntul wmum scrta poniteriksaan
saksi-sakst dan alat buka lutnova
dalam proscs pemeriksaan di mu-
ka persidangan, maka hakior me-
mutuskan dengan memimbang pa-
da tuntutan jaksad penuntat wnum
terhadap para wrdakwa, Pasal 183
KUHAP memuat ketentuan bah-
wa hakim boleh menjaluhkan san-
kst pidana kepada seseurany do-
ngan sekurang-kurangnya dua alat
bukti yang sab serta kevakinan
terdakwa bersalab melubukan tin-
dak pidana.

Perbuatun ketabatan yang di-
lakukan terdabwa sebavar 1indak
pidana vang memade pokok ma-
salah.  harus  memenuhn unsue-
unsur yvang ditentukan dalam ke-
tentuan  perundang-undangan pi-
dana. Datam hal ini adalah undak
pidana vanp rerdapar dalam pasal-



pasat vang telah ditentukan dadam
dakwaan dan tuntutan Jaksa atau
Penuntut Ulmuone Perbuatan ter-
sehut herdasarhan Pasal | avat i1
RLUTIP. yang disebut densan asas
non-rebroaktil” babia tedak -
dana vange dilakukan harus sudab
dimuat atau diatur dalam keten-
witn perundaoe-undangan prdin
JUSEARERN

Putusan Hakim pada Pengea-
dilan Negeri Jakarta Pursial Mo
HEPId B 2002PNIKT PS T ada-
[l para terdakwn telah dinvata-
hant bersalah bersama-sama mel-
kukan tindak pidanu koropsi. ver-
pedoman berlandushan pada Jdak-
waan  don o wmialan Juksa arag
Petiontot Umeo. andasan po-
tusan Hakim adalah sama dengan
tumudan ksa atan penuntul -
turn, berdasarkan  Pasul | oavi
(L sub b ojo Pasal 34 [ncdimyg-
Undany Nomer 31 {ahun 19499
schagaimana teluh divabah denpan
Undang-Undang Nomor 20 Tahan
2007 jo Pasal 35 wvaw {10 ke ]
KUELP. dalom dukwitiin primair.
Samun. penjotuhan sanks pidana
vlely Hukim rerhadap para terdak-
wi (erdakwa Lo 1L 1T Tebih
ringanl Jart twntutan jaksa atau
penunbul wem.

Pertimbangan hukum Hakim
Pengadilan Negeri Jakarta Pusia
berlandaskan pada tontutan jaksa
peounial umum. vaita  tidak pi-
dana vang dilakukan pars terdak-
wi sesual-berdasarkan poda pasal-
pasal  dalion ketentuan U ndang-

FEIS NCINCRETROAKTH PAL PLPE SN IR
FISIDING PEYG HMLIN NEGER DL AN TINIR

E'ndang Nomor 31 Tahun 149499
tentang Pemberunlasan Tindak Pi-
dana Korupsi Jo Undang-Undung
Samnor 31 Tabun 19949 tentang
Pomberamasan - Tindak  Pidana
Korupsi, Dengan demikian, hakun
dalam perkara andak pidana koe-
rupst Noo 49 PRLITZ20ONZPN,
IRT.PST tidak menerapkan asas
aon-retraaktif pada Poasal 1 oava
{1 KUHP.

Seharsnva hakim memperhsa-
tikan pula saor dilakukannya tin-
duk pidana korupsi harena saat
wakiu dilakukan terjadinva tindak
pidana merupakan hal vang pokok
dadan merumushan tindak pidana.
Saat dilakukunnya tindak pidana
kornpsi - alel para pelaku tinduk
pidany  terschut masih berlaku
Undang-Uindang Nomaor 3 Tahun
1971 tentiang Pemberantasan 1in-
dah Pidana Korupsi, belum disah-
kan Unelinge-Undang Nomor 3
Tahun 1999 tentane Pemberai-
tasan indak Prdana korupst. Pada
wakta dipreses i Pengadilin su-
dalt ada atau diberlakukan L n-
dung-Undang Nomor 31 Tahun
1994, maka scharusnya tidak di-
Berlakukan Undang-Undang No-
mor 31 Tahun 1999 tentang Pein-
herantasun Tindak Plduna Ko-
rupsi.

Apuabila berdasarkan Posal |
avat ¢ 1y KUTIP, muka dalan per-
kara tindak pidana korupst ini
vane diberlakukan adalah keten-
tan Un-dang-Undang Nomor 3
Tahun 1971 tentanye Pemberantas-
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an Tindak Pidana Korupsi. Tetap
terny ata vang diterapkan oleh Ha-
kim dalam perkara tindak pidana
korupsi  adalah Undang-Undang
tenliane  Pemberantasan Tindak
Mdana Korupsi vang baru, Der-
ani, pada perkara tindak pidana
Korupsi No. 349Pid B 2002/PN,
JIKT. ST vdak  ditcrapkan  asas
sei=retrookeif

Perkara’kasus
korapsi
KT.-PST diputuskan sctetah ada
ketentuan  peraturan perundang-
undangan baru. vakni. Undang-
L' ndang Nomor 31 Tahun 1994 jo
U'ndang-Undang Nomor 20 Tahun
2001 tentanz  Perubahan  alas
Undangz-UIndang Nomaor 31 Tahun
1999 tentang Pemberantasan Tin-
dak Pidana Korupsio Sedangkan.
tundak pidana korupst sebagal per-
buatan pidana  vang  dilakukan
oleh pars terdakwa barus deber-
lakukan  ketentuan  perundang-
undangan vang adas pada  san
wiaktu tndak  pidana dilakukan
vailn Lndang-U'ndang Nomor 3
Tahun 1971 tentange Tindak Mda-
na Korupsi. Jadi. putusan perbara
nndak pidana korupst No 349 Pid,
B20G2PN-IRT.PST hertentang-
an deogan Pasal 1 oayat 1 KUHP
(a5as iersr Fefrockeif).

Dari uraian pada bemba-hasan
i, salah satu data {lainnya adalah
ketentuan peraturan  perundang-
undangan dan kepuostakaan} vang
berupa putusan kasus/perkara tin-
dak pudana korupst No. 449Pid.-

tndak  pidana

o 40P I 2002 PN

IX.

B 200ZPNIKTPST sebagm satu
kasus‘perkara tindak pidana ko-
rupst yang dibahas:diteliti. Hal
tersebut dikarenakan pada waktu
tindak pidana korupsi dilakukan
para terdakwa belum diberlakukan
['ndang-undang tindak pidana bi-
ru. dan pada waktu proses pem-
buktian sampal dengan  puiusan
Hakim sudab  diberlakuban U1
Tindak Pidana Korups vanye bard,
Dengan  demikian,  pembahasan-
mva berupa kasusperkara undak
pidana korupsi cukup dengim satu
kasus tindab padana korupsi sang
diteliti (Pulusan o, 49 PAR
02PN -PST )

C. Keterkaitan Ruang Lingkup

Penelitian

Sepern telah dikemukakan pa-
da ruang lingkup penclitian, bah-
wa vang menjadi objck penelitian
sebagal pokok pembahasan wlalah
pendapat dan para akadenusi dan
praktist mengenal asds non-retro-
aklil’ pada perkara tindak pidana
korups:.  {Putusan  NOHTI -
R2002:PN. IKT.PST.

KESIMPULAN

Putusan perkara tindak pidana
Pengacilan Negeri Jakarta Pusat
Now M9 P B200Z PNIKT PS5
udak meneraphan asas poR-Fefo
akfif dalam pertimbangan hukum-
hva, Scharusnya hakim menerap-
kan asas mon-refroaktii dalam per-
thmbangan hukumnya, schab pacda



Jaimiman

NS NONRETROARTIE PAD PUTE SN JRT

saat dilahukanmea tnduk pidons
horupsi oleh pars peluhu tindak
piddina korupsi berfubu 1 ondang-

Unding Nomwor 50 Lahan 1971
behan 1odane-Dmbine Soimar

31 babhom 19949 300 [ onaang-b e
dang Nomuor 20 Tabun b2

SARAN

Sovennvanva hakom Jalam me-
mutskan perkar Llindak pidans
berpedoman pada surat dokaoaan
pPeaUntul W, perasdan kel
sy abbat thesakiman hukom
st melandashan padit asas Nogg-
.Irfa_'H'r}{.'.'!f.l'I:.". Pial tersebal disehals-
Kan usis New-Rerroakel! vang -
arar dalam Pasal Toavar 11 Kitab
U'ndano-Undane Tlokum Pidana
(RUTEP . adaluls peinsip dosar Ja-
lamy menerapkian Bukom pldars
naatericl vheh para peneoak Tkwm
(Ponvidik. Peountut Umam, dan
Hukum). Oleh karena iw. pard
poeneeiak hukum terutama Hakim
dihuraphan haras memberikan
hepastan hubom dan
heudiliin, serta secara honsekaen
meneraphan  asas N Reiroakril
Jalam putusan

VNI PENTT IR AN VECERP DA FINTUIA

DAFTAR PUSTAKA

Hamzah. Andil. {19947,

[hekner Pidona, labarte Kieka
Ciplin

RETATE RTIR

Indonesin (19700 sedlure=1 n-deniy
Moo T Todfnor 7Y 70 remtang
Ketenfian-Fotcitienr Pokiok K-
Etaparon Neduekinnnt (] embaran
et Tithon 19970 Nomur T4

VI Ly ndang-0 ndune Neo
e 5 Fokin PV remians Pe-
Boreniiesan ook idne Ko-
rienad. hembaran Newara 1
Tuhun 1971 Nogur 44,

(Lol forchpe-0dans \o-
s & Fafpr JUST ronany Kineh
[ncdevnee-f acferr Hukim Aoara
Pidune Thembaran Segara R
Tolwn Y981 ™S omer 3204,

Y Dnddenne- 1 ncdusg No-
e N Fednon P00 searane Pens
velekpgarad Nemra Yurg Beealr
D Bebas Dari Korupsi Deir
Neporivne. tloembaran Ne-gara
R Tahun 1999 No. 757,

189y L el L ndane M-
FURY fentany
Powmberamiasien (iadak Piofuna
Aorignd,  tlembaran Nevara R1
Tuahun 1999 No, 1400

w35 e

S1aasy Undane-Tidane No-
mar 35 T JURY pentong
Peviehainm Ares Undane-t ndong
Wonter 4 wefner TYTH femfanyg
Aeteniniant-Rerentinn: Pokok Ke-




ERA MUNUM N DTH TG SEPTEAIBER 2008

kueseon Kcohoakiman. (Lembaran
Negara RI Tahun 1999 Nomor
147.

2000, Usdang-{oadang No-
war M0 fahen 2001 reatang
Pernbadtun Atas {ndang-Undang
Vomaor 3 Tahun 1999 tentang
Pemheratasan Tindak  Pidano
Korupsi. (Lemharan Negara Rl
Tahun 2001 Nomaor 134

O U19R0), Bethock van Stracf-
recht van Nederloand indiv (S
(918 Diterjemahkan  sehugai
Kitah  Owdung-Undang fhikum
Fidan (KT T
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